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Abstract 
The increase in the number of elderly people will have an impact on productivity and socio-
economics both in families, communities and the government. Independence in the elderly is 
assessed by their ability to carry out daily activities. These activities must be managed well so 
that the elderly have a maintained level of health. Activities in the form of activities that will be 
carried out to determine the influence of therapeutic modalities, one of which is occupational 
therapy. The lack of activities and activities of the elderly causes a decline in health in the 
elderly. This study aims to determine whether there is an effect of occupational therapy on the 
elderly in improving self-care and the use of free time. This research used Quasy experimental 
using a pretest-posttest without control group design, and then analyzed using univariate and 
bivariate. The population in this study was 57 elderly people at the Tresna Werdha Khusnul 
Khotimah Social Home, Riau Province. The results of the research show that there is an 
influence between occupational therapy and increasing self-care in the elderly with a Pvalue of 
0.000 and there is an influence between occupational therapy and the use of leisure in the 
elderly at PSTW Khusnul Khotimah, Riau Province with a Pvalue of 0.000. It is hoped that this 
research can be an input in increasing health independence in the elderly. 
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  Abstrak 
Peningkatan jumlah penduduk lansia akan membawa dampak terhadap produktifitas dan sosial ekonomi 
baik dalam keluarga, masyarakat, maupun dalam pemerintah. Kemandirian pada lansia dinilai dari 
kemampuannya untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Aktivitas tersebut harus dimanajemen dengan 
baik agar lansia memiliki derajat kesehatan yang terjaga. Kegiatan berupa aktivitas yang akan dilakukan 
untuk mengetahui adanya pengaruh terapi modalitas yang salahsatunya yaitu terapi okupasi. Kurangnya 
kegiatan dan aktivitas lansia yang menyebabkan penurunan kesehatan pada lansia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh terapi okupasi terhadap lansia dalam peningkatan 
perawatan diri (self care) dan penggunaan waktu luang (leisure). Penelitian ini menggunakan Quasy 
experimental dengan menggunakan rancangan pretest-posttest without control group design, dan 
kemudian dianalisis dengan univariat dan bivariat. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia di Panti 
Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Provinsi Riau berjumlah 57 Orang. Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh antara terapi okupasi dengan peningkatan self care pada lansia dengan 
Pvalue 0,000 dan ada pengaruh antara terapi okupasi dengan penggunan leisure pada lansia di PSTW 
Khusnul Khotimah Provinsi Riau dengan Pvalue 0,000. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
masukan dalam peningkatan kemandirian kesehatan pada lansia. 

Keywords : Lansia, Leisure, Self Care, Terapi Okupasi 

PENDAHULUAN 
Terapi okupasi bertujuan untuk 

mendukung kesehatan seseorang dan 
kesejahteraan, menggabungkan nilai-nilai dan 
keyakinan mendasar profesi, dalam 
menggunakan pekerjaan yang bermakna dan 
bertujuan sebagai kendaraan untuk 
mempromosikan dan mempertahankan 
kesehatan positif dan gaya hidup (Dewi & 
Puspawati, 2022). Sementara itu beberapa 

pekerjaan dapat merusak kesehatan, 
keselamatan, dan kesejahteraan seseorang 
(Waisapi, 2022). Terapi okupasional 
mempertimbangkan pekerjaan dan kegiatan 
harian seseorang, hal-hal yang dilakukan 
seseorang untuk mengisi waktu dan 
waktunya yang memberi makna bagi 
keberadaan mereka (Wicaksono et al., 
2023). Terapis okupasi terampil dalam 
mengevaluasi semua faktor dalam 
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kehidupan klien yang mengarah pada 
pemahaman komprehensif tentang hubungan 
antara pekerjaan dan kesehatan (Pendleton & 
Schultz-Krohn, 2017).  

Pekerjaan sangat penting untuk 
kehidupan, kesehatan, dan kesejahteraan 
seseorang (Sari & Eva, 2021). Seseorang 
memungkinkan untuk melakukan dan mengatur 
dunianya, mereka dinamis dan mereka 
berkembang sepanjang umur (Organization, 
2015). Pekerjaan juga memiliki nilai terapi 
yang sehari-hari (Doughty et al., 2023). 
Pekerjaan dalam pengertian ini dapat 
menghasilkan perubahan, karena menyentuh 
sosial, budaya, ekonomi, biologis, dan bidang 
filosofis (Grosz, 2020). 

Kehidupan sehari-hari orang lanjut usia 
sebagian besar terdiri dari waktu luang 
(Leisure) selain dari waktu yang diperlukan 
untuk kebutuhan fisiologis, kualitas hidup 
mereka (Ivanali et al., 2021). Kualitas hidup 
dapat sangat bervariasi tergantung pada 
bagaimana mereka memanfaatkan dan 
mengelola waktu luang tersebut (Fong et al., 
2023). Orang lanjut usia, untuk partisipasi 
dalam kegiatan rekreasi dapat membantu 
memberikan solusi bagi kesepian yang mereka 
miliki akibat hilangnya peran dan dapat 
berkontribusi pada kepuasan dan kebahagiaan 
hidup yang lebih besar dengan memberikan 
peluang untuk meningkatkan harga diri dan 
realisasi diri mereka (Azizah, 2021). 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Quasy experimental 
dengan menggunakan rancangan pretest-
posttest without control group design, dalam 
desain ini group intervensi yang dipilih 
kemudian diberi pretest (pengamatan awal) 
untuk mengetahui keadaan awal sebelum 
diberikan intervensi atau perlakuan tertentu 
(O). Setelah diberikan intervensi, kemudian 
dilakukan posttest (pengamatan akhir). Sampel 
dalam penelitian ini adalah lansia di PSTW 
Pekanbaru sebanyak 57 setelah dilakukan 
proses kriteria inklusi sesuai kebutuhan 
penelitian.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada lansia dan keluarga, hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan bahan 
rujukan oleh pemerintah dan dinas kesehatan 
serta dinas sosial dalam membuat kebijakan 
dan program yang berkaitan dengan lansia. 
Analisis untuk penelitian ini meliputi 
analisis univariat dan bivariat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang didapatkan dan telah 
dilakukan proses analisis data Univariat dan 
Bivariat. Hasil Penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Karakteristik Lansia 

Karakteristik  Frekuensi Persentase 

Umur 

Elderly 

Old 

Total  

 

34 

23 

57 

 

59, 6 

40, 4 

100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

Total 

 

31 

26 

57 

 

54, 4 

45, 6 

100 

Pendidikan  

Tinggi 

Rendah 

Total  

 

11 

46 

57 

 

19, 3 

80, 7 

100 

 
Lebih dari separoh (59, 6%) umur 

responden tergolong elderly. Lebih dari 
separoh (54, 4%) jenis kelamin responden 
adalah laki-laki. Sebagian besar (80, 7%) 
tingkat pendidikan responden adalah 
pendidikan rendah. 
 
2. Terapi Okupasi Terhadap Peningkatan 

Self Care Pada Lansia 

Pengukur
an 

N Mean Std. 
Deviation 

Nilai Z P Value 

Selfcare 
Pretest 

57 

2, 53 1, 071 

-5, 045 0, 000 
Selfcare 
Posttest 

1, 63 0, 899 

Ada perbedaan antara perawatan diri 
(self care) untuk pretest dan posttest, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh antara terapi okupasi dengan Self 
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Care pada lansia di PSTW Khusnul Khotimah 
Provinsi Riau. 
3. Terapi Okupasi Terhadap Penggunaan 

Leisure Pada Lansia 
Test N Mean Std. 

Deviation 
Nilai 

Z 
P Value 

Leisure 
Pretest 57 

1, 77 0, 423 

-5, 425 0, 000 Leisure 
Posttest 

1, 19 0, 398 

Ada perbedaan antara penggunaan waktu 
luang (leisure) untuk pretest dan posttest, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh antara terapi okupasi dengan 
penggunan Leisure pada lansia di PSTW 
Khusnul Khotimah Provinsi Riau. 

Penelitian (Muchlis & Nelson, 2019) 
menunjukkan beberapa responden setelah 
mendapatkan terapi okupasi, para responden 
lebih dapat mengisi waktu luang dengan 
melakukan hal-hal yang dapat mengembalikan 
fugnsi mental, mengembalikan fungsi fisik, 
memelihara dan meningkatkan kemampuan 
yang dimiliki. Sejalan dengan penelitian (Ponto 
et al., 2015), yang menunjukkan bahwa lansia 
akan lebih merasa senang dan bahagia dengan 
adanya aktivitas rutin serta mempunyai 
hubungan sosial dengan sekelompok seusianya. 
Para lansia di Australia kebanyakan 
menghabiskan waktu luang mereka dengan 
merelaksasi diri. Hal ini mereka patuhi agar 
derajat kesehatan mereka tetap terjaga 
disamping melakukan kegiatan-kegiatan yang 
terjadwal (World Health Organization, 2020). 

Dengan menurunnya kekuatan fisik 
lansia dan keterbatasan kehidupan sosial yang 
ada, lansia cenderung tidak melakukan kegiatan 
fisik apapun (Triningtyas & Muhayati, 2018). 
Dalam kehidupan sehari-hari lansia banyak 
dihabiskan dengan kegiatan-kegiatan yang 
tidak membutuhkan olah fisik, seperti 
menonton televisi, membaca buku dan kitab 
suci, serta berbaringan. Hal ini akan berakibat 
terjadinya penurunan kesehatan lansia 
dikarenakan kurangnya pergerakan tulang dan 
otot serta tidak terjadinya relaksasi fikiran 
lansia (Uzuluddin & Muflihatin, 2016). Hal ini 
akan semakin buruk jika situasi seperti ini 
berlangsung dalam waktu yang lama pada 
lansia. Penelitian yang dilakukan oleh Social 
Trens di Negara Inggris, bahwa para pensiunan 

laki-laki di Inggris butuh 90 jam perminggu 
untuk beraktivitas memanfaatkan waktu 
luang dan para pensiunan perempuan butuh 
70 jam perminggu untuk melakukan 
aktivitas bermanfaat diwaktu luang mereka 
(Argonita, 2020). 

Manajemen Asuhan Keperawatan 
pada Keluarga atau Pengasuh lansia sangat 
dibutuhkan untuk memberikan solusi bagi 
permasalahan lansia tersebut (Astuti et al., 
2023). Salahsatu solusi terbaik agar lansia 
kembali produktif menggunakan waktu 
luang (Leisure) mereka adalah dengan 
memberikan Manajemen Terapi Okupasi 
(Iwasil et al., 2019). Terapi okupasi atau 
terapi kerja merupakan terapi berkegiatan 
terjadwal agar peserta terapi dapat produktif 
dan mengalami perubahan kesehatan yang 
lebih baik. Berbagai jenis terapi okupasi 
seperti aktivitas berkebun, aktivitas berkarya 
seni, aktivitas olahraga, aktivitas penyaluran 
minat dan bakat, aktivitas kesehatan, dan 
sebagainya (Catlin, 2016). 

Manajemen Terapi Okupasi yang telah 
dicobakan kepada lansia di Panti Sosial 
Tresna Werdha Provinsi Riau adalah 
aktivititas kesehatan yaitu aktivitas personal 
hygiene. Aktivitas ini sering ditinggalkan 
karena penurunan fisik lansia dan kurangnya 
motivasi dan pemantauan kepada lansia 
akibat jumlah perawat lansia yang sedikit. 

Setelah dilakukan terapi secara 
berulang didapatkan hasil bahwa terjadinya 
peningkatan penggunaan waktu luang 
(Leisure) lansia yang lebih produktif dari 
survey yang dilakukan. Jika mempunyai 
waktu luang maka lansia termotivasi untuk 
melakukan aktivitas personal hygiene, 
seperti membersihkan diri dan mandi, 
menggunting kuku, membersihkan ruangan 
pribadi, mencuci dan menjemur pakaian, 
menyeterika dan melipat pakaian mereka. 
Hal ini sangat penting karena lansia yang 
hidup di panti sosial harus bisa mengurus 
diri mereka sendiri. 

 
SIMPULAN 
Simpulan penelitian ini menunjukkan ada 
pengaruh antara terapi okupasi dengan Self 
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Care pada lansia dengan Pvalue 0,000 dan ada 
pengaruh antara terapi okupasi dengan 
penggunan Leisure pada lansia di PSTW 
Khusnul Khotimah Provinsi Riau dengan 
Pvalue 0,000. 
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